Perspektif Vol. 11 No. 2 /Des 2012. HIm 79 - 90
ISSN: 1412-8004

MANFAAT EUGENOL CENGKEH DALAM BERBAGAI INDUSTRI Dl

INDONESIA
The Benefits of Cloves Eugenol in Various Industries in Indonesia

JUNIATY TOWAHA
Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
Indonesian Research Institute for Industrial and Beverage Crops

JI. Raya Pakuwon - Parungkuda km.2, Sukabumi 43357, Jawa Barat - Indonesia
Telp. (0266) 7070941 Fax. (0266) 6542087 e-mail: juniaty tmunir@yahoo.com

Diterima: 10 Maret 2012 ; Disetujui: 5 November 2012

ABSTRAK

Senyawa eugenol merupakan komponen utama yang
terkandung dalam minyak cengkeh (Syzygium
aromaticum) dengan kandungan dapat mencapai 70-
96%. Dalam senyawa eugenol terkandung beberapa
gugus fungsional, yaitu alil (-CH2-CH=CH2), fenol
(OH) dan metoksi (-OCH3). Gugus tersebut
memungkinkan eugenol menjadi bahan dasar sintesis
berbagai senyawa lain yang bernilai lebih tinggi seperti
isoeugenol, eugenol asetat, isoeugenol asetat, benzil
eugenol, benzil isoeugenol, metil eugenol, eugenol
metil eter, eugenol etil eter, isoeugenol metil eter,
vanilin dan sebagainya. Senyawa eugenol serta
senyawa turunannya tersebut mempunyai berbagai
manfaat dalam berbagai industri, seperti industri
farmasi, kosmetika, makanan, minuman, rokok,
pestisida nabati, perikanan, pertambangan, kemasan
aktif dan industri kimia lainnya. Pengolahan isolasi
senyawa eugenol dari minyak cengkeh di Indonesia
masih sangat terbatas, oleh karena itu Indonesia
sebagai negara penghasil utama minyak cengkeh di
dunia diharapkan dapat meningkatkan diversifikasi
industri  hilirnya yang berdampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Untuk itu
pemerintah perlu memberikan regulasi yang kondusif
untuk pengembangan industri hilir antara lain dalam
bentuk kemudahan investasi, keringanan pajak serta
terobosan kebijakan lainnya yang kondusif seperti
transfer teknologi bagi pelaku industri skala Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Kata kunci : Manfaat eugenol, cengkeh, industri agro,
industri  hilir, usaha mikro Kkecil
menengah.

ABSTRACT

Eugenol is a major component contained in oil of
cloves (Syzygium aromaticum) with content about 70-
96%. Eugenol contains several functional groups are

allyl (-CH2-CH =CH?2), phenol (-OH) and methoxy (-
OCH3), so the presence of these groups can enable the
synthesis of eugenol as a base for a variety of other
compounds with higher value such as isoeugenol,
eugenolacetate, isoeugenolacetate, benzyl eugenol,
benzylisoeugenol, methyleugenol, eugenolmethyl-
ether,  eugenolethylether, isoeugenolmethylether,
vanillin and so on. The eugenol and derivatives
compounds that have a use in various industries, such
as pharmaceuticals, cosmetics, food and beverages,
cigarettes, pesticides, fishery, mining, active packaging
and other chemical industries. Isolation processing of
eugenol compound from cloves oil in Indonesia is still
very limited, because of Indonesia as a main producer
of clove oil the world is expected to increase the
diversification of downstream industry which had a
positive impact on economic growth in Indonesia.
Therefore, the government needs to provide a
conducive regulatory to the development of
downstream industries such as easy investment, tax
breaks and other conducive policies breakthrough such
as technology transfer for UMKM scale industry.

Keywords Benefits of eugenol, clove (Syzygium
aromaticum), agro industry, dawn-
stream industry, small and medium

interprises.

PENDAHULUAN

Senyawa eugenol merupakan komponen
utama yang terkandung dalam minyak cengkeh
(Syzygium aromaticum), dengan kandungan dapat
mencapai  70-96%, dan walaupun minyak
cengkeh mengandung beberapa komponen lain
seperti eugenol asetat dan [3-caryophyllene (Alma
et al.,, 2007; US EPA, 2008; Bhuiyan et al., 2010),
tetapi yang paling penting adalah senyawa
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eugenol, sehingga kualitas minyak cengkeh
ditentukan oleh kandungan senyawa tersebut,
semakin tinggi kandungan eugenolnya maka
semakin baik kualitasnya dan semakin tinggi
nilai jualnya. Dalam persyaratan mutu minyak
daun cengkeh SNI 06-2387-2006 kandungan
minimal senyawa eugenol adalah 78% (Badan
Standardisasi Nasional, 2006).

Senyawa eugenol yang merupakan cairan
bening hingga kuning pucat, dengan aroma
menyegarkan dan pedas seperti bunga cengkeh
kering, memberikan aroma yang khas pada
minyak cengkeh, dimana senyawa ini banyak
dibutuhkan oleh berbagai industri yang saat ini
sedang berkembang (Kardinan, 2005). Walaupun
Indonesia merupakan penghasil utama minyak
cengkeh di dunia, tetapi kebutuhan eugenol
Indonesia untuk berbagai industri sebagian besar
masih harus dicukupi dari produk impor luar
negeri. Hal tersebut terjadi, karena sebagian
besar komoditi minyak cengkeh Indonesia yaitu *
90% diekspor keluar negeri masih dalam bentuk
bahan mentah minyak (Hidayati, 2003) dan
hanya dalam jumlah terbatas saja yang diolah di
dalam negeri menjadi senyawa eugenol.

Senyawa eugenol yang mempunyai rumus
molekul C10H1202 mengandung beberapa
gugus fungsional vyaitu alil (-CH2-CH=CH2),
fenol (-OH) dan metoksi (-OCH3), sehingga
dengan adanya gugus tersebut dapat
memungkinkan eugenol sebagai bahan dasar
sintesis berbagai senyawa lain yang bernilai lebih
tinggi seperti isoeugenol, eugenol asetat,
isoeugenol asetat, benzil eugenol, benzil
isoeugenol, metil eugenol, eugenol metil eter,
eugenol etil eter, isoeugenol metil eter, vanilin
dan sebagainya (Bulan, 2004; Mustikarini, 2007).
Dimana senyawa eugenol serta berbagai senyawa
turunannya mempunyai peran yang strategis
dalam berbagai industri, seperti industri farmasi,
kosmetika, makanan dan minuman, rokok,
pestisida nabati, perikanan, pertambangan,
kemasan aktif dan industri kimia lainnya (Ogata
et al., 2000; Durville dan Collet, 2001; Brechbill,
2005; Sumangat et al., 2005; Han, 2005; Stanfill et
al., 2006; Wiratno, 2009; Pramod et al., 2010).

Menurut Balitbang Pertanian (2007) pasokan
minyak daun cengkeh Indonesia ke pasar dunia
cukup besar, yaitu lebih dari 60% kebutuhan
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dunia. Namun demikian, harga minyak daun
cengkeh di pasar dunia relatif rendah, sehingga
nilai tambah yang diperoleh dari komoditi
tersebut juga rendah. Harga minyak daun
cengkeh di pasaran dunia adalah US$ 4,75/kg,
harga eugenol US$ 7,80/kg, harga isoeugenol US$
10,80/kg dan harga vanilin US$ 11,40/kg
(Balitbang Pertanian, 2007). Pada umumnya
penyulingan minyak daun cengkeh di Indonesia
merupakan industri yang dikelola petani cengkeh
serta pelaku industri skala UMKM (Usaha Mikro
Kecil dan Menengah) (Hidayati, 2003).

Oleh karena itu, mengingat peran strategis
eugenol serta senyawa turunannya dalam
berbagai industri yang membuat peluang pasar
produk tersebut terbuka lebar dan didukung oleh
ketersediaan bahan baku minyak cengkeh yang
melimpah  di Indonesia, maka  untuk
meningkatkan nilai tambah minyak cengkeh
secara signifikan terutama bagi petani cengkeh
dan pelaku UMKM, untuk itu pengolahan isolasi
komponen eugenolnya serta sintesis berbagai
senyawa turunannya harus segera dilakukan.
Berkembangnya agroindustri pengolahan
eugenol berikut senyawa turunannya, kedepan
diharapkan Indonesia tidak hanya dapat
memenuhi kebutuhan industrinya sendiri, tetapi
juga dapat menjadi pensuplei utama kebutuhan
dunia atas eugenol serta senyawa turunannya.

PEMANFAATAN EUGENOL DAN
TURUNANNYA DALAM BERBAGAI
INDUSTRI

Industri Farmasi

Senyawa eugenol mempunyai aktivitas
farmakologi sebagai analgesik, antiinflamasi,
antimikroba, antiviral, antifungal, antiseptik,
antispamosdik, antiemetik, stimulan, anastetik
lokal sehingga senyawa ini banyak dimanfaatkan
dalam industri farmasi (Pramod et al., 2010;
Jirovetz, 2010). Begitupun dengan salah satu
turunan senyawa eugenol, yaitu isoeugenol yang
dapat dipergunakan sebagai bahan baku obat
antiseptik dan analgesik (Sharma et al., 2006).

Dalam bidang densitry (ilmu kedokteran gigi)
senyawa eugenol dalam bentuk campurannya
dengan zinc oxide terutama berlaku sebagai
cementing  agent. Menurut Walton dan
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Torabinejad (2008) senyawa eugenol secara
biologis merupakan bagian yang paling aktif dari
semen zinc oxide eugenol, dimana kemampuan
eugenol dalam memblok transmisi impuls syaraf
sangat bermanfaat dalam mengurangi rasa nyeri
pada pulpitis. Rovani et al. (2008) menyatakan
bahwa semen zinc oxide eugenol memiliki
kekuatan  antibakteri yang lebih  kuat
dibandingkan dengan bahan penyemen gigi
lainnya seperti polikarboksilat, zinc fosfat,
silikofosfat, kalsium hidroksida dan resin
komposit.

Aktivitas eugenol sebagai antimikroba dan
antiseptik banyak dimanfaatkan sebagai bahan
baku obat kumur (mouthwash), pasta gigi, toilet
water, cairan antiseptik, tisue antiseptik dan spray
antiseptik (Jirovets, 2010). Nurdjannah (2004)
mengemukakan bahwa obat kumur yang
mengandung eugenol cengkeh dapat
menghambat tumbuhnya bakteri Streptococcus
mutans dan Streptococcus viridans yang dapat
menyebabkan terjadinya plaque gigi. Disamping
itu hampir semua mikroba mulut dapat ditumpas
oleh senyawa eugenol (Rochyani et al., 2007).
Dikarenakan aktivitas analgesiknya, senyawa
eugenol juga banyak dimanfaatkan sebagai
bahan baku obat gosok balsam yang dapat
dipakai untuk mengurangi rasa sakit karena
rhematik, serta sebagai bahan baku obat sakit
gigi, cologne, dan produk aroma terapi (Jirovets,
2010).

Pramod (2010) dalam penelitian in vitro
mendapatkan bahwa eugenol sebagai
antioksidan mempunyai potensi yang baik dalam
pengobatan  penyakit  parkinson  maupun
penyakit cardiac hyperthripy (sejenis penyakit
jantung). Begitupun us EPA (2008)
mengemukakan bahwa senyawa eugenol dapat
menurunkan panas demam ketika diberikan
secara intravena pada kelinci percobaan, dimana
kemampuan penurun demamnya lebih efektif
daripada acetaminophen, senyawa yang biasa
dipergunakan untuk penurun demam.

Beberapa hasil penelitian in vitro maupun in
vivo menunjukkan bahwa eugenol memiliki efek
penghambatan terhadap perkembangan jamur
Candida albicans penyebab penyakit candidiasis
(Nunez et al., 2001; Taguchi et al., 2005; Nzeako
dan Lawati, 2008; Ali et al, 2009). Infeksi

candidiasis sering menyerang kulit, membran
mukosa mulut, saluran pernapasan dan vagina,
dimana nilai IC50 untuk menghambat
pertumbuhan jamur tersebut adalah pada kadar
eugenol 0,041-0,204 pg/ml (Taguchi et al., 2005).
Nilai 1C50 adalah bilangan yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat
aktivitas jamur sebesar 50%. Jibril (2010)
menyatakan bahwa sifat antivirus senyawa
eugenol dapat dipergunakan dalam pengobatan
kanker serviks (leher rahim), yang disebabkan
virus HPV (Human Papilloma Virus)-16 dan
HPV-18, yang merupakan jenis kanker nomor
dua yang paling sering menyerang wanita di
seluruh dunia serta merupakan kanker kedua
yang paling berisiko menyebabkan kematian.

Kemudian menurut Benencia dan Courreges
(2000) senyawa eugenol secara in vitro dan in
vivo cukup efektif untuk mengobati penyakit
herpes genital (kelamin) yang disebabkan oleh
virus HSV (Herpes Simplex Virus)-1 dan HSV-2,
dimana dari penelitiannya diperoleh nilai 1C50
25,6 ug/ml untuk HSV-1 dan nilai IC50 16,2
pg/ml untuk HSV-2. Adapun Chaieb et al. (2007)
menyatakan bahwa selain mempunyai aktivitas
antivirus HSV, eugenol juga berkemampuan
sebagai antivirus hepatitis-C.

Woulansari et al. (2010) menyatakan bahwa
dari eugenol dapat disintesis senyawa  2-
hidroksi-3-metoksi-5-propil asetofenon, dimana
senyawa tersebut banyak dipergunakan sebagai
senyawa intermediet dalam industri farmasi,
diantaranya dalam sintesis senyawa flavon asam
asetat yaitu senyawa yang bersifat anti kanker,
serta dalam sintesis senyawa bromasetofenon
dan chlorasetofenon yang merupakan bahan
baku gas airmata. Selanjutnya dari senyawa
vanili sintetis yang merupakan turunan eugenol
dapat dibuat senyawa bibenzil yang mempunyai
aktivitas sebagai antimitotik, antileukimia dan
sedang dilakukan penelitian  penggunaan
senyawa ini sebagai agen sitotoksik pada sel
kanker (Budimarwanti, 2007).

Industri Makanan, Minuman dan Rokok

Sumangat et al. (2005), Soesanto (2006) dan
Nutritiondata (2010) mengemukakan bahwa
eugenol dan senyawa turunannya isoeugenol,
eugenol asetat, isoeugenol asetat, metil eugenol,
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metil isoeugenol, eugenol metil eter dan benzil
eugenol eter dapat dipergunakan sebagai zat
aditif flavor pada produk minuman tidak
beralkohol, es krim, permen karet, dan berbagai
produk pangan lainnya.

Selanjutnya dari senyawa eugenol dapat
dibuat senyawa vanili sintetis, dimana vanili
(C8H803) merupakan flavor penting sebagai
bahan penyegar, penyedap makanan dan
minuman seperti gula-gula, permen Kkaret, kue,
roti, dan es krim. Dalam bidang pengawetan
pangan, senyawa vanili dipergunakan sebagai
antimikroba dan antioksidan (Wibowo et al.,
2002). Secara alami, vanili diperoleh dari buah
vanilla (Vanilla planifolia), tetapi seiring dengan
laju pertumbuhan jumlah penduduk dunia
dimana kebutuhan akan vanili terus meningkat,
maka sebagian vanili dunia juga dibuat secara
sintesis.

Vanili sintetis memiliki aroma yang sama
persis dengan vanili alami sehingga banyak
konsumen yang tidak dapat membedakannya
apabila tidak diberitahu terlebih dahulu.
Adapun sekitar 95% permintaan dunia terhadap
vanilla flavor dipenuhi oleh vanili sintetis
(Medicinal Spices Exhibit, 2010; Bilton, 2011; Free
Press Release, 2012). Tingginya pangsa pasar
vanili sintetis ini disebabkan oleh
ketidakmampuan produsen vanili alami untuk
mencukupi kebutuhan konsumen dan faktor
harga yang sangat mahal, dimana saat ini
perbandingan harga vanili sintetis dengan vanili
alami adalah antara 1 : 10 sampai 1 : 15 (Bank
Indonesia, 2007). Selain vanili sintetis, senyawa
vanili asetat dapat juga dipergunakan sebagai
bahan alternatif pengganti vanili  alam
dikarenakan memiliki sifat dan aroma yang mirip
dengan vanili, dimana saat ini sudah banyak
digunakan sebagai zat aditif penyedap rasa pada
makanan (Rasasti, 2006). Menurut Kadarohman
et al. (2010) senyawa vanili asetat dapat dibuat
dari  senyawa  isoeugenol asetat yang
dioksidasikan KMnO4 dengan pemanasan
gelombang mikro.

Senyawa eugenol mempunyai flavor rempah
cengkeh dengan rasa yang pedas dan panas,
sehingga  banyak  dipergunakan  sebagai
penambah flavor rajangan bunga cengkeh pada
rokok keretek. Senyawa turunan eugenol yaitu
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senyawa isoeugenol dan isoeugenol asetat yang
memiliki aroma wangi floral yang enak dan lebih
lembut dari eugenol tetapi masih memiliki aroma
cengkeh yang lembut, sehingga cocok sebagai
flavor pada sejumlah produk rokok filter
(Soesanto, 2006; Stanfill et al., 2006).

Industri Pestisida Nabati

Manohara dan Noveriza (1999) dan Wiratno
(2009) mengemukakan bahwa eugenol cengkeh
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pestisida nabati, mengingat beberapa hasil
penelitian menunjukkan senyawa eugenol efektif
mengendalikan nematoda, jamur patogen,
bakteri dan serangga hama. Oyedemi et al. (2008)
menyatakan bahwa mekanisme antimikroba
eugenol antara lain mengganggu fungsi
membran sel, menginaktivasi enzim,
menghambat sintesis Kitin, sintesis asam nukleat
dan protein serta menghambat produksi energi
oleh ATP (adenosine triphosphate).

Pemanfaatan eugenol sebagai fungisida
mampu menekan serangan Pytophtora palmivora
pada tanaman lada, Fusarium oxysporum pada
tanaman vanili, Drechslera maydis pada tanaman
jagung, Aspergillus spp pada beras, Callosobruchus
maculatus pada biji kacang hijau (Reddy et al.,
2006; Mujim, 2009; Wiratno, 2009 dan Sumadi et
al., 2010). Begitupun pemanfaatan eugenol
sebagai nemasida mampu mengendalikan
Meloidogyne incognita dan Radhopolus similis pada
tanaman lada, maupun Globodera rostochiensis
pada tanaman kentang (Nurdjannah, 2004;
Asyiah et al., 2007; Wiratno, 2009).

Adapun  sebagai  bakterisida mampu
mengendalikan beberapa bakteri patogen seperti
Bacillus subtilis pada tanaman jahe, Staphyloccocus
aurens pada tanaman nilam dan Escheria coli pada
tanaman kentang (Wiratno, 2009).  Sebagai
insektisida efektif mengendalikan hama gudang
seperti Sitophilus zeamais, Tribolium castanem dan
hama penting di pertanaman seperti Aphis
gossypii, Aphis craccivora, Ferissia virgata dan
Valanga nigricornis, serta dapat membasmi kecoa
di rumah (Huang dan Ho, 2002; Bessete dan
Beigler, 2008; Wiratno, 2009). Selain itu juga
efektif sebagai moluskisida mengendalikan
keong emas yang merupakan hama penting
tanaman padi (Wiratno, 2009).
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Menurut US EPA (2008) dan Hastutiningrum
(2010) eugenol dapat dipergunakan sebagai
larvasida karena memiliki efek terhadap
mortalitas larva nyamuk Anopheles aconitus,
Anopheles stephensi, Aedes aegyptidan Culex
quinquefasciatus, serta mampu  membasmi
nyamuk dewasa jenis tersebut dalam waktu + 30
menit dengan dosis penyemprotan 7 liter/hektar.
Eugenol juga merupakan herbisida yang efektif
dalam mengendalikan gulma (Boyd dan Brennan,
2006; Evans et al., 2009). Selanjutnya US EPA
(2008) juga mengemukakan bahwa senyawa
eugenol dapat berperan sebagai akarisida karena
dapat membasmi tungau Dermatophagoides
farinae, Dermatophagoides  pteronyssinus dan
Tyrophagus putrescentiae, serta sangat -effektif
sebagai termisida untuk mengendalikan rayap
Coptotermes formosanus.

Senyawa metil eugenol merupakan turunan
eugenol yang dapat dipergunakan sebagai
atraktan (penarik/pemikat untuk datang) untuk
menarik lalat jantan dalam pengendalian
populasi lalat buah Bactrocera dorsalis (Kardinan
et al.,1998; US EPA, 2006; Reflin et al., 2006;
Tobing et al., 2007). Menurut Vargas et al. (2010)
dan Todd et al. (2010) penggunaan atraktan metil
eugenol merupakan cara pengendalian yang
ramah lingkungan dan telah terbukti efektif,
dimana pengendalian hama lalat buah dilakukan
dalam tiga cara vyaitu : (1) mendeteksi atau
memonitor populasi lalat buah, (2) menarik lalat
buah kedalam perangkap kemudian disterilkan
atau dimatikan, dan (3) mengacaukan lalat buah
dalam perkawinan, berkumpul dan cara makan.

Kadarohman dan Sastrohamidjojo (2009)
menyatakan bahwa dari eugenol atau isoeugenol
dapat disintesis senyawa 1,2-dimetoksi-4-
propilbenzena, suatu feromon (pemikat sex) lalat
buah yang 50% lebih efektif dibanding senyawa
metil eugenol. Senyawa eugenol dapat juga
disintesis menjadi pestisida turunan karbamat
berupa senyawa 4-allyl-2-metoksy-6-
aminophenol  (Sudarma, 2010).  Menurut
Audjaatmaka (2002) pestisida turunan karbamat
daya toksisitasnya rendah terhadap mamalia
dibandingkan dengan organofosfat, tetapi sangat
efektif untuk membunuh insekta, disamping itu
pestisida turunan karbamat bersifat selektif dan

mudah mengurai sehingga tidak berlarut-larut
mencemari lingkungan.

Industri Kemasan Aktif

Bhat dan Bhat (2011) menyatakan bahwa
kemasan yang baik merupakan kemasan yang
dapat melindungi produk dari kerusakan fisik,
kimia dan biologi. Kemasan aktif merupakan
kemasan yang dirancang untuk dapat
melepaskan komponen-komponen aktif ke dalam
pangan, berupa antimikroba, antioksidan, aroma
dan sebagainya yang berinteraksi aktif dengan
bahan pangan yang dikemas, sehingga dapat
menghambat pembusukan dan meningkatkan
umur simpan, dimana produk pangan seperti
buah-buahan menjadi lebih hyginieus serta tetap
segar dalam waktu yang relatif lama (Han, 2005).
Oleh karena itu, sifat antimikroba dari senyawa
eugenol dapat di aplikasikan pada pelapisan
karton pengemas makanan, dimana campuran
1,25 -2,5% eugenol cengkeh dalam larutan pati
hidrofobik pelapis karton dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri  patogen  penyebab
kerusakan pangan seperti Escherichia coli, Bacillus
cereus dan Staphylococcus aurens (Vanit et al.,
2010).

Pemakaian senyawa antioksidan maupun
antimikroba pada kemasan aktif dapat juga
diaplikasikan berbentuk edible coating maupun
edible film yang merupakan lapisan tipis yang
dibuat dari bahan yang dapat dimakan, dibentuk
melapisi produk pangan yang berfungsi sebagai
penghalang terhadap perpindahan massa
(kelembaban, oksigen, cahaya, karbon dioksida,
zat terlarut) dan pembawa zat aktif (antioksidan,
antimikroba, vitamin, colorant dan flavoring
agent) serta untuk meningkatkan penanganan
produk pangan (Pavlath dan Orts, 2009; Zaritzky,
2011). Menurut Ustunol (2009) edible coating
langsung digunakan dan dibentuk diatas
permukaan produk pangan seperti pada sosis,
sedangkan edible film dibentuk secara terpisah
terlebih dahulu, baru dipergunakan kemudian
untuk mengemas produk.

Senyawa eugenol serta turunannya yang
bersifat antioksidan dan antimikroba dapat
dipergunakan sebagai bahan baku edible coating
maupun edible film, dengan bahan pembentuk
lainnya berupa polisakarida (tapioka/maizena),
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gliserol, CMC (carboxy methyl cellulose) dan
plasticizer (Ustunol, 2009; Bhat dan Bhat, 2011).
Saat ini kemasan aktif edible coating dan edible film
banyak dimanfaatkan sebagai kemasan untuk
produk pangan berupa sosis, keju, daging beku,
makanan semi basah, roti, buah-buahan, sayuran,
produk hasil laut, produk konfeksionari
(penganan) dan produk obat-obatan sebagai
pelapis kapsul maupun tablet (Lacroix, 2009;
Zaritzky, 2011).

Industri Kimia Lainnya

Manfaat lain dari senyawa eugenol dan
turunannya adalah sebagai senyawa antioksidan.
Selama ini untuk mencegah proses oksidasi
dalam industri makanan mempergunakan
antioksidan sintetis yang diolah dari minyak
bumi seperti BHA (butylated hydroxyanisole), BHT
(butylated hydroxytoluene) dan TBHA (tertier
butylated hydroxyanisole) maupun TBHQ (di-t-butyl
hydroguinone) yang sekarang sudah tidak
direkomendasikan lagi oleh BPOM (Badan
Pengawas Obat dan Makanan) karena diduga
bersifat karsinogenik pada tubuh manusia
(Lestari et al., 2009). Oleh karena itu penggunaan
antioksidan  nabati  seperti eugenol dan
turunannya pada produk makanan merupakan
alternatif yang sangat aman bagi kesehatan,
seperti pada makanan yang mengandung lemak
atau minyak, diantaranya minyak goreng, keju,
margarine, saus tomat, roti, daging olahan dan
sereal.  Selain itu, antioksidan eugenol dan
turunannya biasa juga dipergunakan pada
produk kosmetik dan obat-obatan serta pada
industri plastik maupun karet (Sharma et al,,
2006; Alma et al., 2010).

Ogata et al. (2000), Laitupa dan Susane (2010)
menyatakan senyawa eugenol dan turunannya
memiliki aktivitas antioksidan yang Kkuat.
Menurut Aini et al. (2007) urutan kekuatan
antioksidan adalah BHT, isoeugenol, eugenol lalu
vanilin. Sumiyati (2007) mendapatkan bahwa

dari eugenol dapat disintesis senyawa
antioksidan 2-metoksi-6-(dietilamino)metil-4-
propenilfenol yang mempunyai kekuatan

antioksidan lebih kuat dari BHT. Eugenol juga
dapat disintesis menjadi senyawa flavon yang
mempunyai aktivitas antioksidan lebih kuat
daripada BHT (Redjeki dan Susanti, 2010).
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Adapun menurut Runtuwene (2010) dari eugenol
dapat disintesis 7 turunan senyawa kumarin
yang mempunyai aktivitas antioksidan yang
kuat, dimana 2 senyawa diantaranya yaitu etil 8-
metoksi-6-propenil-4-kumarinkarboksilat dan
metil 8-metoksi-6-[(2-fenilhidrazon)metil]-4-
kumarinkarboksilat mempunyai aktivitas
antioksidan yang lebih kuat daripada a-tokoferol.

Selanjutnya Rohman (2009) menyatakan
bahwa turunan eugenol yaitu eugenol asetat
dapat dipergunakan sebagai zat bioaditif bahan
bakar solar, dimana senyawa eugenol asetat
dapat meningkatkan bilangan setana solar,
sehingga dapat meningkatkan kinerja bahan
bakar solar.

PERAN STRATEGIS INDUSTRI BERBASIS
EUGENOL CENGKEH

Senyawa eugenol dan turunannya yang
dapat diolah di Indonesia mempunyai arti
ekonomi yang sangat penting dalam berbagai
industri, vyaitu selain mampu meningkatkan
perkembangan industri tersebut di Indonesia,
juga akan mampu meningkatkan profit usaha
industri mengingat harga eugenol produksi
dalam negeri akan lebih rendah daripada produk
impor.

Walaupun ada beberapa tanaman lain yang
juga mengandung eugenol, seperti selasih, kayu
manis, pala dan daun salam (Rismunandar dan
Paimin, 2001; Kardinan, 2005; Dalimartha, 2006;
Laitupa dan Susane, 2010) tetapi cengkeh
merupakan sumber eugenol vyang paling
potensial dikarenakan kandungan eugenolnya
yang paling tinggi. Atas manfaat senyawa
eugenol dan turunannya dalam berbagai industri
tersebut, maka eugenol cengkeh memiliki arti
dan peran strategis yang penting dalam industri
tersebut.

Pasokan minyak daun cengkeh Indonesia ke
pasar dunia cukup besar yaitu lebih dari 60%
kebutuhan dunia, akan tetapi harga minyak daun
cengkeh di pasar dunia relatif rendah, sehingga
nilai tambah yang diperoleh juga rendah. Oleh
karena itu, pengolahan eugenol maupun
senyawa turunannya dapat segera dilakukan dan
ditingkatkan pengolahannya di Indonesia, agar
lebih berdampak positif pada perkembangan
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industri  maupun perekonomian Indonesia.
Peran strategis ini diharapkan : (1) mampu
mendorong pertumbuhan industri berbahan
baku eugenol serta turunannya; (2)
meningkatkan perluasan lapangan kerja; (3)
meningkatkan ekspor eugenol dan senyawa
turunannya serta melakukan ekspor produk
berbahan baku eugenol; (4) terjadi penurunan
impor eugenol dan senyawa turunannya serta
berbagai produk berbahan baku eugenol; (5)
dengan meningkatnya ekspor serta menurunnya
impor akan menghemat devisa negara; (6)
meningkatkan nilai tambah pendapatan petani
cengkeh maupun pelaku industri; dan (7)
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Dalam hal industri senyawa eugenol cengkeh
dan turunannya, yang dapat ditangani oleh
petani cengkeh maupun pelaku industri skala
UMKM adalah pemisahan eugenol dari minyak
cengkeh, sedangkan industri turunan eugenol
lainnya harus ditangani dalam skala pabrik,
mengingat rumitnya teknologi pengolahan serta
peralatan yang dipergunakan. Adapun cara
pemisahan eugenol yang sederhana dan relatif
murah adalah  cara ekstraksi reaktif yang
teknologinya mudah dikuasai (Hidayati, 2003),
sehingga dapat diterapkan pada agroindustri
skala UMKM. Balitbang Pertanian (2007)
menyatakan bahwa nilai B/C ratio kelayakan
usaha pengolahan isolasi eugenol dari minyak
cengkeh adalah 1,15, sehingga usaha ini cukup
menguntungkan.

Karenanya, pemerintah perlu mendorong
terbentuknya usaha-usaha agroindustri
pengolahan isolasi eugenol skala UMKM, melalui
penumbuhan  kelembagaan usaha petani
khususnya di sentra-sentra produksi cengkeh.
Sektor agroindustri skala UMKM merupakan
industri  padat karya, sehingga apabila
agroindustri ini dapat dikembangkan terus-
menerus, maka jumlah pengangguran akan terus
menurun dan akan berdampak pada peningkatan
ekonomi masyarakat maupun pertumbuhan
ekonomi negara. Oleh karena itu, UMKM sering
disebut sebagai tulang punggung perekonomian
dan telah terbukti di Jepang, Korea Selatan dan
China yang sangat kokoh perekonomiannya
berkat dukungan UMKM, termasuk di Indonesia

dimana lebih 60% PDB (Produk Domestik Bruto)
dihasilkan oleh UMKM (Neraca, 2012).

Namun dalam peningkatan agroindustri,
terutama dalam skala UMKM terdapat beberapa
masalah yang harus dibenahi, antara lain (1)
lemahnya penguasaan teknologi produksi dan (2)
masih  lemahnya penguasaan permodalan
(Sutardi, 2007). Tanpa sentuhan teknologi,
agroindustri tidak akan berkembang dan tidak
memberikan nilai tambah yang signifikan.

Dalam hal lemahnya permodalan,
pemerintah harus memberikan bantuan modal
kepada pelaku usaha melalui kredit, namun
dalam hal ini perlu kebijakan pemerintah melalui
penyempurnaan mekanisme perkreditan
terutama penurunan bunga pinjaman, mengingat
suku bunga kredit sektor UMKM saat ini berada
di atas 15%, dengan skema KUR (Kredit Usaha
Rakyat) tanpa jaminan suku bunga mencapai
20%, dengan memakai jaminan juga masih tinggi
yaitu disekitar 14% sampai 16% (Abimanyu,
2012). Pada sisi lain pengusaha menengah
besar/korporasi justru dikenai bunga yang lebih
kecil yaitu berkisar 9% (Investor Daily, 2012). Di
China perbankan memberikan bunga 3%
pertahun bagi UMKM-nya (Liputan6, 2010),
sehingga berbagai macam produk China dapat
dijual murah. Oleh karena itu, agar produk
Indonesia dapat bersaing, maka pengembangan
agroindustri termasuk yang berbasis eugenol
harus dibarengi dengan regulasi dan dukungan
kebijakan perbankan pemerintah yang semakin
kondusif.

KESIMPULAN

Adanya berbagai manfaat serta peran
strategis senyawa eugenol serta turunannya
dalam berbagai industri, maka Indonesia sebagai
negara penghasil utama minyak cengkeh didunia
diharapkan dapat meningkatkan diversifikasi
industri hilirnya, agar nilai tambah yang tinggi
dapat dinikmati di dalam negeri, yang akan
berdampak positif pada perkembangan industri
maupun perekonomian Indonesia.

Oleh karena itu, ke depan pemerintah perlu
memberikan regulasi yang memadai untuk
pengembangan industri hilir antara lain dalam
bentuk kemudahan investasi, keringanan pajak
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serta terobosan kebijakan lainnya yang kondusif.
Termasuk dalam hal ini adalah upaya transfer
teknologi bagi pelaku industri skala UMKM
sehingga dapat memproduksi minyak cengkeh
dan eugenol serta turunannya.
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